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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

Bab I Pendahuluan merupakan bab yang berisi pembahasan bagian awal penelitian 

deengan tujuan agar didapatkan runtutan serta tahap pengerjaan secara sistematis. Adapun 

pada bab ini meliputi latar belakang dilakukannya penelitian, maksud dan tujuan, rumusan 

masalah, batasan masalah, dan tahap kesampaian ke daerah penelitian.  

 

1.1 Latar Belakang Penelitian. 

Formasi Bojongmanik merupakan salah satu Formasi dengan sebaran cukup luas di 

daerah Mandala Zona Banten (Martodjojo, 1984). Formasi Bojongmanik terdiri atas batuan 

batupasir, tuff batuapung, napal dengan moluska, batugamping, batulempung dengan lempung 

bitumen dan sisipan lignit dan sisa damar (Effendi, 1998). Anggota batugamping Formasi 

Bojongmanik merupakan batugamping mengandung moluska dengan umur setara Miosen 

Tengah (Effendi, 1998).  

Studi khusus terfokuskan kepada batugamping Formasi Bojongmanik (Tmb). 

Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui proses yang terjadi atau sejarah geologi atas 

keberadaan batugamping tersebut. Lokasi penelitian berada pada daerah Cigudeg dan 

sekitarnya, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Variasi dari fasies 

batugamping Formasi Bojongmanik ini mendorong penulis untuk memokuskan penelitian 

yaitu penentuan serta bekerjanya gejala diagenesis yang tercermin pada batuan serta 

determinasi pengendapan batugamping  hingga menuju lingkungan terendapnya. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Penelitian tugas akhir di Daerah Cigudeg, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat dimaksudkan untuk mengetahui diagenesa dan mikrofasies batugamping pada 

lokasi telitian. Berdasarkan penelitian ini maka akan diperoleh tujuan-tujuan, sebagai berikut:  

1. Mengkaji penyebaran dan jenis batugamping lokasi telitian 

2. Menentukan tipe-tipe mikrofasies batugamping di lokasi telitian 

3. Menganalisis dan merekontruksi lingkungan pembentukan batugamping berdasarkan 

mikrofasies 

4. Menentukan dan merekontruksikan proses dan lingkungan diagenesis batugamping 

daerah telitian 

 

1.3. Rumusan Masalah  

Penelitian studi ini selanjutnya memiliki rumusan masalah yang mencakup bahasan 

permasalahan. Adapun pembahasan pada penelitian ini terangkum pada rumusan masalah 

berikut ini:  

1.  Bagaimana  pola persebaran dan fasies batugamping daerah telitian?  

2.  Apa tipe-tipe mikrofasies batugamping pada daerah penelitian?   

3.  Bagaimana rekonstruksi lingkungan pembentukan batugamping daerah penelitian  
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4.  Bagaimana rekonstruksi lingkungan diagenesa batugamping daerah telitian?  

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian studi ini memiliki batasan masalah sebagai batasan pembahasan. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyebaran dan fasies batugamping Formasi Bojongmanik (Tmb)  

2. Tipe mikrofasies batugamping Formasi Bojongmanik (Tmb) pada daerah penelitian 

3. Lingkungan pembentukan batugamping Formasi Bojongmanik (Tmb) daerah telitian 

4. Sejarah lingkungan diagenesis batugamping Formasi Bojongmanik (Tmb)  

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Penlitian ini mengambil lokasi di Cigudeg, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor, 

Provinsi Jawa Barat (Gambar 1.1). Waktu yang dibutuhkan untuk sampai di daerah penelitian 

yaitu 14 jam 32 menit ke arah timur menggunakan jalur darat dan laut dimulai dari titik 

keberangkatan di kota Palembang menuju ke Kabupaten Bogor.  Lokasi penelitian terletak 

pada  koordinat S6 30 36 – S6 35 27.5 dan E106 30 18 – E106 35 12.5 dengan luas daerah 

penelitian 27 km2 (3 km x 9 km), terletak sekitar 30 km dengan waktu tempuh 1 jam perjalanan 

ke arah Barat dari Kota Bogor pada ketinggian 50 – 750 mdpl.  

 

 
 

Gambar 1.1. Peta Lokasi Daerah Telitian (Bakosurtanal, 2020) 
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